3.1

1. MATERI DAN METODE

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan April — Oktober 2013.

Penelitian ini berlokas di Kebun penelitian Laboratorium Agrostologi, Industri

Pakan, dan IImu Tanah Fakultas Pertanian dan Peternakan. Analisis kandungan

nutrisi hay murbel dilakukan di Pusat Penelitian Sumberdaya Hayati dan

Bioteknologi-LPPM Institut Pertanian Bogor.

3.2.

3.2.1.

3.2.2.

Bahan dan Alat

Bahan

a Murbei
Bibit murbei berupa stek batang diperoleh dari kebun percobaan
Laboratorium Agrostologi, Industri Pakan, dan IImu Tanah Fakultas
Pertanian dan Peternakan Universitas IsSlam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau.

b. Bahan untuk analisis proksimat
Bahan yang digunakan untuk analisis adalah aguadest, HCl, K3SO,,
MgSO,, NaOH, H3BO,, Eter, Benzena, CCl,, katalisator selenium.

Alat

Peralatan yang digunakan untuk landclearing dan penggemburan tanah

adalah cangkul, sabit dan parang serta timbangan digital merek CAMRY EK 1313

untuk mengukur berat segar setelah panen. Alat untuk analisis proksimat yang

digunakan adalah pemanas, gelas piala 300 mL, labu ukur, labu kjedhal, pipet
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gondok, soklet, kertas saring, tanur listrik, crusible tang, dan labu destilas
lengkap dengan Erlenmeyer.
3.3.  Metode Pendlitian

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang
terdiri dari 3 perlakuan dan 3 kelompok. Perlakuan terdiri dari:
(1). Hay murbel yang dibuat berdasarkan umur panen 5 minggu (HM5),
(2). Hay murbel yang dibuat berdasarkan umur panen 7 minggu (HM?7),

(3). Hay Murbei yang dibuat berdasarkan umur panen 9 minggu (HM9).

3.4.  Prosedur Pendlitian

3.4.1. Manajemen Agronomis Murbel

Bibit murbel. Bibit murbel diperbanyak dengan stek. Stek terlebih dahulu di
tanam ke dalam polybag, setelah perakaran dan daun tumbuh dengan baik
kemudian bibit murbei tersebut dipindahkan ke plot percobaan.

Plot dan jarak tanam. Murbel ditanam pada bulan Juni pada lahan dengan luas 66
m? (11x6 m) yang terdiri dari 3 kelompok, dengan luas masing-masing kelompok
18 m? (3x6 m) dan jarak masing-masing kelompok dibuat sejauh 1 m. Dalam satu
kelompok terdiri dari 3 plot perlakuan berdasarkan umur panen 5 minggu, umur
panen 7 minggu dan umur panen 9 minggu (Gambar 3.1). Jarak tanam murbei
pada masing-masing plot perlakuan adalah 60 x 60 cm (Boschini, 2002)
Pemupukan dan penyiangan. Pupuk dasar yang digunakan adalah pupuk organik
(feses sapi) yang diberikan pada lobang tanam 2 minggu sebelum penanaman
dengan dosis 20.000 kg/haltahun. Pembersihan plot dari gulma dilakukan secara

manual sekali seminggu.
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Pemangkasan. Pemangkasan dilakukan 5 minggu sebelum panen pertama dengan
menggunakan gunting tanaman. Ha ini dilakukan untuk mendapatkan
pertumbuhan kembali (re-growth) yang seragam dari masing-masing plot
perlakuan.

Pemanenan. Panen dilakukan sesuai dengan perlakuan yaitu pada umur 5 minggu,

7 minggu dan 9 minggu setelah pemangkasan.

3.4.2. Pengambilan Sampel

Sampel murbei dipanen pada masing-masing plot perlakuan sebanyak 6
batang (Gambar 3.1) pada jam 08.00 WIB menggunakan gunting tanaman.
Tanaman dipotong kira-kira 2 cm dari tempat dasar tumbuhnya kembali (re-
growth. Pengambilan sampel dilakukan pada waktu yang berbeda sesuai dengan
umur panen yaitu 5, 7 dan 9 minggu setelah pemangkasan.

x M5 X 6
x X X J

= 9 minggu

3

x M5 x
X X X
XXX X

= 5minggu [] =7 minggu

<

Gambar 3.1. Plot penelitian dan sampel murbei yang akan dipakai

3.4.3. Proses Pembuatan Hay
Proses pembuatan hay dilakukan pada waktu yang berbeda berdasarkan

umur panen 5, 7 dan 9 minggu setelah pemangkasan. Masing-masing sampel
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murbei disebar ke atas terpal berukuran 1 m? dan dijemur langsung di bawah sinar
matahari. Proses pengeringan pada hari pertama dilakukan pada jam 10.00 WIB
sampai pukul 18.00 WIB dan pada hari ke dua dan seterusnya penjemuran
dilakukan mulai jam 08.00 WIB sampai dengan 16.00 WIB. Penjemuran ini
dilakukan sampai berat sampel konstan. Diagram alir dari prosedur penanaman

murbel sampai pembuatan hay murbei disajikan pada Gambar 3.2.

3.5. Parameter/peubah yang diamati dan dianalisis
Pada penelitian ini parameter hay mubei yang dianalisis antaralain:
1. Kandungan BK (%)
2. Kandungan PK (%)
3. Kandungan SK (%)
4. Kandungan LK (%)
5. Kadar Abu (%)
6. Kandungan BETN (%)

7. Kandungan TDN (%) (Sutardi, 1980)
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Gambar 3.2. Prosedur penanaman dan pembuatan hay
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3.6. Prosedur Analisis Kandungan Nutrisi (AOAC. 1993)
3.6.1. Penentuan Kandungan Bahan Kering

(%) Bahan Kering = 100% - Kadar Air (%)

Analisis kadar air
Metode dan Prinsip : Analisis kadar air menggunakan metode AOAC (Association
of Official Analytical Chemist). Air akan menguap oleh panas, bahan yang
tertinggal disebut bahan kering. Persentase air suatu bahan dihitung dari
perbedaan bobot sebelum dan setelah proses pemanasan.
Alat : Oven, Cawan Aluminium atau botol timbang, Timbangan listrik, Eksikator
Prosedur :
Pengeringan menggunakan oven 60 °C (A)
a. Suatu contoh yang datang ke laboratorium harus ditimbang dengan segera.
b. Contoh yang telah ditimbang diiris-iris dan langsung dijemur di bawah
sinar matahari atau dikeringkan di dalam alat pengering (40-60°C) selama
24-48 jam, setelah kering, contoh tersebut ditimbang kembali.
Pengeringan menggunakan oven 105 °C (B)
a. Siapkan cawan yang sebelumnya telah dipanaskan + 1 jam pada oven 105
°C dinginkan dalam eksikator, kemudian timbang berat cawan (X)
b. Timbang sampel £ 5 gram (Y) kemudian letakkan ke dalam cawan
c. Masukkan ke dalam oven 105 °C selama + 4 — 6 jam (tercapai bobot
tetap)
d. Angkat, kemudian dinginkan dalam eksikator
e. Timbang dan catat beratnya

Ulangi tahapan tersebut sampai diketahui berat stabilnya (Z)
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Perhitungan :

\ X+Y-172
% Kadar Air = — x100%

100- A xB

Konversi ke dalam bentuk segar = A + 100

3.6.2. Penentuan Kandungan Protein Kasar
Metode dan Prinsip : Analisis kadar protein menggunakan metode Kjeldahl. Asam
Sulfat pekat memecah ikatan Nitrogen yang ada dalam senyawa organik menjadi
Ammonium Sulfat. Larutan Ammonium Sulfat ini dibuat basa dengan NaOH
pekat, N dari protein ini kemudian disuling sebagai NH,OH kedalam larutan asam
standar. lon NHs" bereaksi dengan sebagian asam dan sisa asam yang tidak
bereaks dititras dengan larutan NaOH standar. Titrasi yang dilakukan dapat
mengetahui jumlah N, protein kasar didapat dengan jalan mengalikan jumlah N
dengan faktor protein sebesar 6,25.
Alat-alat :

1. Timbangan listrik

2. Labu destruksi

3. Erlenmeyer 250 ml

4. Gelas ukur 50 ml

5. Labu destilasi

6. Buret

7. Kjeldahl Titration Set

8. Kjeldahl Nitrogen Digesting
Prosedur : Timbang sampel kurang lebih 0.3 gram, kemudian menambahkan

kurang lebih 1.5 gram katalis selenium mixture. Masukkan sampel yang telah
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ditimbang ke dalam labu kjeldahl kemudian ditambahkan 20 ml H,SO, pekat.
Destruksi sampal warna larutan menjadi hijau kekuningan — jernih kemudian
dinginkan selama kurang lebih 15 menit. Tambahkan 300 ml aguadest, kemudian
dinginkan kembali. Tambahkan 100 ml NaOH 40% (teknis), kemudian lakukan
destilasi. Tampung hasil destilasi dengan 10 ml H,SO, 0,1 N yang sudah
ditambahkan tiga tetes indikator campuran, yaitu Methylen Blue dan Methylen
RedMenitrasi dengan NaOH 0.1 N sampai terjadi perubahan warna dari ungu
menjadi biru-kehijauan. Tetapkan penetapan blanko : pipet 10 ml H,SO, 0.1 N
dan ditambah 2 tetes indikator PP, titrasi dengan NaOH 0.1 N

Perhitungan :

, ml blanko-ml sampel x N NaOH x 14 6,25
% Protein Kasar= Berat sampdl (o) x 100%

3.6.3. Penentuan Kandungan Serat Kasar

Metode dan Prinsip : Analisis serat kasar menggunakan metode AOAC. Serat
kasar adalah semua bahan organik yang tidak larut dalam asam kuat yang encer
dan basa kuat yang encer yang dipanaskan berturut-turut selama 30 menit. Serat
kasar akan terbakar dalam tanur sehingga serat kasar diperoleh dari perbedaan
berat sebelum dan sesudah terbakar.

Alat — Alat :

Timbangan Listrik

Oven

Cawan Porselen

Heater Extract diganti dengan Hot Plate (Electrics Stove)
Vacuum pump

Corong Buchner

N o o~ D RE

Tanur
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Prosedur : Sampel ditimbang sebanyak kurang lebih 1 gram (x), masukkan
kedalam alat Heather extract.. Tambahkan 50 ml H,SO,4 0.3N, didihkan selama 30
menit. Tambahkan 25 ml NaOH 1.5 N, didihkan selama 30 menit. Siapkan kertas
saring yang telah dipanaskan dalam oven 105°C selama 1 jam kemudian
ditimbang (a). Saring cairan menggunakan kertas saring menggunakan corong
buchner. Penyaringan dilakukan dengan labu pengisap yang dihubungkan dengan
vacuum pump. Cuci berturut-turut menggunakan 50 ml air panas, 50 ml H,SO,
0.3 N, 50 ml air panas dan 25 ml acetone. Masukkan kertas saring beserta isinya
kedalam cawan porselen. Keringkan dengan oven 105 °C selama 1 jam. Angkat,
dinginkan dalam eksikator dan timbang (Y). Masukkan kembali cawan kedalam
tanur (400 -600 °C) Angkat, dinginkan dan timbang (Z).

Perhitungan :

Y-Z-a
% Serat kasar = —— x100%
X

3.6.4. Penentuan Kandungan Lemak Kasar
Metode dan Prinsip : Sampel diekstrak dengan pelarut lemak secara berulang-
ulang sampai tidak ada lagi bahan yang dapat diekstrak dari sampel. Persentase
lemak suatu bahan dihitung dari perbedaan bobot sebelum dan setelah proses
ekstraksi. Pelarut yang dipakai mempunyai titik didih lemak.
Alat —dat :

1. FATEX-S

2. Oven 105°C

3. Timbangan listrik

4. Kertassaring

5. Labu penyari
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Prosedur : Siapkan labu penyari dengan batu didih di dalamnya yang sebelumnya
telah dipanaskan pada suhu 105-110°C dan didinginkan di dalam eksikator.
Timbang berat labu penyari (a). Timbang sampel kurang lebih 1 gram (X).
Masukkan ke dalam selongsong penyaring, kemudian tutup dengan menggunakan
kapas tidak berlemak. Masukkan selongsong penyari ke dalam alat soxlet,
kemudian disari menggunakan petroleum benzena. Selanjutnya ekstraktor
hubungkan dengan kondensor. Proses ini dilakukan menggunakan alat FATEX-S.
Angkat labu penyaring dari alat FATEX-S, kemudian keringkan dalam oven 105-
110°C sampai bobot tetap (kurang lebih 4 — 6 jam). Angkat, dinginkan dalam
eksikator. Timbang bobot akhir (b)

Perhitungan :

b-a

% Lemak Kasar = x 100%

3.6.5. Penentuan Kandungan Abu
Metode dan Prinsip : Andisis kadar abu menggunakan metode AOAC
(Association of Official Analitytical Chemists), prinsip kerja dari metode ini
adalah dengan membakar sampel kedalam tanur dengan suhu 400-600°C, yang
mana akan menyebabkan seluruh zat organiknya akan habis terbakar, sehingga
tersisa hanya mineral sgja (zat anorganik).
Alat-alat:

1. Tanur 400-600°C

2. Cawan porselen

3. Timbangan listrik

4. Ekskator
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Prosedur : Siapkan cawan yang sebelumnya telah dipanaskan pada tanur 400-
600°C, didinginkan dalam eksikator, kemudian timbang berat cawan (X) Timbang
sampel £ 5 gram, masukkan ke dalam cawan kemudian timbang (Y) bakar sampel
di atas hot plate sampai tidak berasap. Masukkan ke dalam tanur. Angkat,
dinginkan di dalam eksikator. Timbang dan catat beratnya (Z).

Perhitungan :

X
% Kadar Abu = x 100%

3.6.6. Penentuan Kadar Bahan Ekstrak tanpa Nitrogen (BETN)
Penentu kadar BETN dengan cara pengurangan angka 100% dengan

persen kadar air, abu, protein, lemak dan serat kasar.

0 =100% - i 0
Perhitungan - Yo BETN = 100% - (Kadar air+PK+SK+LK+Abu)%

3.6.7. Penentuan Kandungan Total Digestible Nutrient (TDN)
Total digestible nutrient (TDN) dihitung berdasarkan pemberian untuk

ternak sapi menurut Sutardi (1980) dengan rumus:

%TDN = 92,464 — 3,338(SK) - 6,945(LK) - 0,762(BETN) + 1,115(PK) +
0,031(SK)?— 0,133(LK)? + 0,036(SKXBETN) + 0,207(LKxBETN) +
0,200(LKxPK) — 0,022((LK)*xPK)

3.7.  Analisis Statistik

Data hasil percobaan dianalisis secara statistik dengan menggunakan

ANOVA (Analysis of varian) berdasarkan Rancangan Acak Kelompok (RAK).

Apabila terdapat perbedaan yang nyata antar perlakuan maka dilanjutkan dengan

uji jarak DMRT (Duncan Multiple’s Range Test) (Steel and Torrie, 1997).
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Adapun metode linier aditif secara umum dari rancangan satu faktor dengan
Rancangan Acak Kelompok (Mattjik dan Sumertgjaya, 2006) dapat dituliskan
sebagal berikut :
Yi = p+Kj+ai+e;

Keterangan :
1=1,2,3,........ , p Qumlah perlakuan) danj=1, 2, 3,....... , | (Jumlah kelompok)
Yij = nilai pengamatan pada satuan percobaan
KM =nilai tengah umum
K; = pengaruh perlakuan kelompok ke - |
0; = pengaruh perlakuan taraf ke - i
gj = galat percobaan pada satuan percobaan kelompok ke - j perlakuan taraf ke - i

Analisis data dilakukan untuk mengetahui pengaruh perlakuan dengan
uji-F pada nilai a=5%.

Tabel 3.1. Analisisragam

Sumber Dergat Bebas Jumlah Kuadrat Tengah F-Hitung
Keragaman (db) Kuadrat (JK) (KT)

Perlakuan p-1 JKP KTP KTPIKTG
Kelompok k-1 JKK KTK KTK/KTG
Galat (p-1)(k-1) JKG KTG

Total pk-1 KT

Langkah perhitungannya dapat diuraikan sebagai berikut :

FK = Faktor koreksi
Y2
FK =—
pk

JKT = Jumlah kuadrat total

SN
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JKP = Jumlah kuadrat perlakuan
2
= ZL —EK
Kk
JKK = Jumlah kuadrat kelompok

YjZ
D T S
Z:p

JKG = Jumlah kuadrat galat
= JKT — JKP - JKK

kTP = IKP.
1

o JKG
(p-D(k-1)
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